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      BAB V 

       PENUTUP 

        A. Kesimpulan 

Dalam karya yang diciptakan timbulnya rasa simpati kepada ibu 

yang selalu tegar dalam menghadapi suatu masalah khususnya ibu 

kandung sendiri. Pada tugas akhir jumlah karya yang diciptakan berjumlah 

delapan, proses penciptaannya ada beberapa tahapan mulai dari Bentuk 

(yang dihadirkan berupa abstrak), Garis (pertemuan antara warna-arna 

secara tidak beraturan), Warna (kuat dan berat seperti merah, putih, hitam 

dengan berbagai tingkatan warna). Adapun permasalahan yang terdapat 

dalam proses berkarya antara lain pengolahan bahan ke media kanvas 

untuk pengolahan rasa dalam gaya lukis abstrak yang menjadi kesulitan 

untuk menvisualkan karya seni dan mensinkronisasikan antara visualisasi 

dengan inteprestasi. Adapun solusinya dalam menanggapi masalah ini 

adalah konsultasi, baik bersama dosen maupun teman-teman. Karya yang 

diciptakan berbaur kontemporer yaitu karya seni yang terpengaruh 

modernisasi dan aturan-aturan yang telah ada seolah-olah diabaikan 

dengan garapan abstrak. Setiap karya memiliki karakter tersendiri 

sehingga menjadikan keunikan tersendiri  pada lukisannya. 
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         B. Saran  

Penciptaan Tugas Akhir Karya seni lukis ini merupakan salah satu 

persyaratan mencapai derajat Strata Satu (S1). Melalui karya ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman dan acuan karya seni lukis untuk 

kedepannya. Disarankan kepada teman-teman penciptaan karya seni, baik 

itu karya seni lukis, seni grafis, seni patung, DKV maupun jurusan dari 

fakultas pertunjukan untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang kasih sayang 

ibu pada anaknya. Kemudian disarankan pada bidang ilmu pengetahuan 

lainnya seperti ilmu Agama, sosiologi dan lain sebagainya bahwasanya 

laporan tugas akhir ini dengan judul kasih sayang ibu dalam karya lukis 

sangat menarik untuk dijadikan pedoman dan acuan untuk panduan dalam 

menggali ilmu pengetahuan. 
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